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untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
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ANALISIS WACANA ISI BERITA KASUS PELECEHAN SEKSUAL AGUS
BUNTUNG DI TRIBUNNEWS.COM

RISMA MAHARANI
NPM: 2103110281
ABSTRAK

Agus Buntung adalah seorang penyandang disabilitas yang dikenal di masyarakat
ketika berita tentang tuduhan pelecehan seksual ini muncul, banyak orang
terkejut, mengingat latar belakangnya. Kasus ini menimbulkan banyak pertanyaan
mengenai bagaimana seorang penyandang disabilitas dapat terlibat dalam
tindakkan kriminal serius seperti ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
wacana yang berkembang seputar pemberitaan tentang Pelecehan seksual yang
dilakukan oleh Agus Buntung di Tribunnews.com. Metode yang digunakan adalah
metode analisis wacana kritis model Teun A Van Dijk dengan pendekatan
kualitatif. Analisis Van Dijk dilakukan dengan melihat tiga struktur yaitu struktur
teks, struktur kognisi sosial dan konteks sosial. Berdasarkan analisis yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ditemukan beberapa pola wacana yang
mencerminkan bagaimana media mengkonstruksi realitas sosial. Dalam
pembahasan ini, analisis dilakukan menggunakan model analisis wacana Teun A.
van Dijk yang terdiri dari struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Setiap
elemen ini membantu kita memahami bagaimana pemberitaan dibentuk serta
dampaknya terhadap opini publik.

Kata Kunci : Komunikasi Massa, Analisis Wacana, Kasus Pelecehan Seksual.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kasus pelecehan seksual yang melibatkan I Wayan Agus Suartama, atau
yang lebih dikenal sebagai Agus Buntung, telah menarik perhatian luas di
Masyarakat Indonesia. Agus Buntung, seorang penyandang disabilitas, dituduh
melakukan pelecehan terhadap 17 korban, termasuk anak-anak di bawah umur
(mohay, 2024). Kasus ini viral pada Desember 2024 dan berlanjut hingga
persidangan yang dimulai pada Januari 2025, dengan sidang pertama berlangsung

secara tertutup di Pengadilan Negeri Mataram (Felisiani, 2025).

Agus Buntung adalah seorang penyandang disabilitas yang dikenal di
masyarakat ketika berita tentang tuduhan pelecehan seksual ini muncul, banyak
orang terkejut, mengingat latar belakangnya. Kasus ini menimbulkan banyak
pertanyaan mengenai bagaimana seorang penyandang disabilitas dapat terlibat

dalam tindakkan kriminal serius seperti ini.

Kasus pelecehan seksual ini tidak hanya berdampak pada korban secara
langsung tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan. Ketika berita tentang
kasus ini tersebar, reaksi publik sering kali dipenuhi dengan emosi yang kuat,
baik berupa dukungan terhadap korban maupun kecaman terhadap pelaku.
Namun, dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan bagaimana stigma
terhadap penyandang disabilitas dapat memengaruhi cara masyarakat melihat

kasus ini. Diskusi tentang hak-hak penyandang disabilitas dalam sistem hukum



sering kali terabaikan, meskipun mereka juga berhak mendapatkan perlakuan

yang adil.

Gambar 1. 1 Cover Berita Kasus Agus Buntung

Agus Buntung dan Kasusnys

adi Tersangka, Begini Awal Mula Agus
Buntung Kenal Mahasiswi di Udayana
Lalu Dituduh Memperkosa

O AaB

Sumber : (Arifin, 2024)

Peliputan media yang sensasional atau tidak akurat dapat memperburuk
stigma yang sudah ada terhadap penyandang disabilitas dan memengaruhi
persepsi publik tentang pelaku dan korban. Dalam konteks Indonesia,
representasi media sering kali tidak akurat dan menimbulkan stereotip negatif,
yang pada gilirannya membuat diskriminasi dalam masyarakat. Studi
menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan melalui berita berperan penting
dalam membentuk sikap masyarakat terhadap penyandang disabilitas. Misalnya,
media sering menggambarkan penyandang disabilitas sebagai individu yang

lemah dan bergantung pada orang lain, menciptakan gambaran bahwa mereka



tidak mampu berkontribusi secara produktif kepada masyarakat (Al Fajri et al.,

2024).

Analisis wacana terhadap berita kasus ini di media, khususnya di
Tribunnews.com, menjadi krusial untuk memahami bagaimana isu sensitif seperti
pelecehan seksual dipresentasikan kepada publik. Media memiliki peran penting
dalam membentuk persepsi masyarakat tentang pelaku dan korban, serta dalam
menyampaikan fakta-fakta hukum yang terjadi. Dalam konteks ini, analisis
wacana dapat membantu mengidentifikasi bias, stereotip, dan narasi yang muncul

dalam peliputan berita.

Analisis wacana adalah studi yang membahas tentang penyelidikan dan
analisis bahasa sebagaimana digunakan secara alami, baik dalam bentuk tertulis
maupun lisan menggunakan bahasa alami berarti menggunakan bahasa dengan
cara yang sama seperti menggunakan bahasa sehari-hari. Teori informasi melihat
bahasa sebagai alat yang dapat digunakan untuk berkomunikasi melalui

percakapan, diskusi dan berbicara (Suharya et al., 2021).

Data yang digunakan dalam analisis wacana tersedia dalam bentuk
tekstual, baik lisan maupun tertulis. Teks di sini berarti sekumpulan kalimat atau
bentuk tertulis dari suatu ujaran, yaitu kalimat-kalimat dalam berbagai bentuk
bahasa tertulis, seperti yang dijelaskan pada paragraf sebelumnya, dan ujaran
berarti kalimat-kalimat dalam berbagai bentuk bahasa lisan. Analisis wacana

memiliki peran yang sangat penting dalam memahami peliputan media, terutama



dalam konteks berita yang menyangkut isu-isu sosial yang sensitif (Hazimah et

al., 2024).

Era informasi yang berkembang pesat, kemampuan untuk menganalisis
dan memahami teks berita tidak hanya membantu pembaca dalam
menginterpretasikan informasi, tetapi juga memungkinkan mereka untuk
mengenali bias, manipulasi, dan agenda yang mungkin tersembunyi di balik

penyampaian berita.

Media memiliki kekuatan nyata dalam membentuk pandangan masyarakat.
Melalui analisis wacana, kita dapat melihat bagaimana berita dikonstruksi dan
bagaimana hal ini memengaruhi cara masyarakat menerima informasi,
dikarenakan framing berita dapat memengaruhi sikap masyarakat terhadap isu-isu

tertentu (Lestari, 2018).

Memahami latar belakang permasalahan dan menganalisis wacana isi
berita mengenai kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh I Wayan Agus
Suartama atau yang sering disebut dengan Agus Buntung, kita dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pemberitaan tersebut
membentuk opini dan persepsi masyarakat, serta dampaknya terhadap

penyandang disabiliitas.

Media merupakan alat utama dalam praktik humas, di mana organisasi
atau institusi dapat menyampaikan informasi, membangun citra, dan
berkomunikasi dengan publik. Melalui analisis wacana, kita dapat memahami

bagaimana berita disampaikan dan diterima oleh masyarakat. Dalam konteks



Agus Buntung, peliputan media dapat memengaruhi persepsi publik terhadap isu
pelecehan seksual dan penyandang disabilitas, yang menjadi tanggung jawab

humas untuk mengelola citra dan reputasi.

Tribunnews.com adalah salah satu media yang memberitakan tentang
kasus Agus penyandang disabillitas yang melakukan pelecehan seksual kepada
beberapa korban. Situs berita Tribunnews.com dikelola oleh PT Tribun Digital
Online, yang merupakan divisi koran daerah dari Grup Koran Daerah Kompas
Gramedia. Situs berita ini, yang berkantor pusat di Jakarta, menyajikan berita
tentang topik nasional, regional, internasional, olahraga, ekonomi, dan bisnis,

serta artis dan gaya hidup (Tribunnews.com, 2025).

1.2. Pembatasan Masalah

Agar batasan ini lebih terintegrasi antara masalah yang dibahas dalam
pembahasan dan agar penelitian ini lebih mudah bagi penulis untuk
melakukannya. Maka penulis akan memfokuskan penelitian pemberitaan di
Tribunnews.com Edisi 2 Desember 2024 sampai dengan 6 Desember 2024.

Penelitian ini menggunakan analisis wacana model Teun Van Dijk.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana wacana yang berkembang seputar
kasus Pelecehan Seksual yang dilakukan oleh Agus Buntung dalam pemberitaan

Tribunnews.com.



1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wacana yang berkembang

seputar pemberitaan tentang Pelecehan seksual yang dilakukan oleh Agus

Buntung di Tribunnews.com.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan hendaknya dapat menjadi dan memberikan

manfaat tertentu. Berikut merupakan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian

ini;

1.

Manfaat Teoritis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang cara menganalisis wacana mengenai pemberitaan tentang
pelecehan seksual yang dilakukan oleh I Wayan Agus Suartama atau yang
dikenal dengan sebutan Agus Buntung di media online Tribunnews.com.
Manfaat Praktis: penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan akademis, mahasiswa, dan pembaca pada umumnya serta
masyarakat secara keseluruhan.

Manfaat Akademis: penelitian ini dapat berguna dan memberikan
sumbangan pemikiran bagi ilmu komunikasi serta memberikan

pemahaman bagi penelitian yang akan datang.



1.6. Sistematika Penulisan

BAB I : Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BAB II : Uraian Teoritis

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai tinjauan pustaka yaitu
tentang analisis wacana, pengertian berita, pengertian analisis Van Dijk,

pengertian analisis wacana kritis, dan sejarah mengenai Tribunnews.com.

BAB III : Metode Penelitian

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai jenis penelitian, kerangka
konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, lokasi dan waktu penelitian.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini, penulis menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V : Penutup

Pada bab ini penulis menjelaskan simpulan dan saran dari hasil penelitian

dan pembahasan.



BABII

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi Massa

2.1.1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi secara umum adalah penyebaran pesan yang terdiri dari ide,
pemikiran, atau informasi melalui media, tulisan ataupun lisan (Indah et al.,
2024). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian komunikasi
adalah suatu pengiriman dan penerimaan informasi, berita, atau pesan yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih sehingga maksud atau pesan tersebut dapat

dipahami.

Komunikasi adalah ketika dua orang atau lebih berbagi makna melalui
verbal dan nonverbal (Tharig & Anshori, 2017). Komunikasi verbal terjadi ketika
orang berbicara dan menggunakan kata-kata, baik diucapkan maupun ditulis
(Kanaidi, 2024). Sedangkan Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi
dimana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata dan bersifat simbol,
yang artinya ambigu, abstrak, dan sewenang-wenang. komunikasi nonverbal
1alah menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata,
penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, dan sebagainya, simbol-
simbol, serta cara berbicara seperti intonasi, penekanan, kualitas suara, gaya

emosi, dan gaya berbicara (Abufaqih, 2016).

Proses komunikasi harus terdiri dari beberapa komponen komunikasi

setidaknya enam hal untuk berfungsi dengan baik yaitu :



a.

Sumber sebagai salah satu unsur dalam komponen komunikasi adalah
dasar yang digunakan dalam penyampaian pesan dan digunakan dalam
rangka memperkuat pesan yang hendak disampaikan. Sumber sebagai
salah satu unsur dalam unsur-unsur komunikasi dapat berwujud dalam
berbagai bentuk. Sumber dapat berupa orang, lembaga, buku, dokumen,
dan lain sebagainya.

Komunikator sebagai salah satu unsur dari komponen komunikasi dapat
dipahami sebagai orang yang membawa dan menyampaikan pesan. Dalam
komunikasi, komunikator memiliki peranan yang sangat penting untuk
menentukan keberhasilan dalam memengaruhi komunikan (penerima
pesan).

Pesan sebagai salah satu unsur dalam komponen komunikasi dapat
dipahami sebagai materi yang diberikan oleh komunikator kepada
komunikan. Pesan dapat disampaikan oleh komunikator dalam berbagai
cara, misalnya saja melalui kata-kata, nada suara, hingga gerak tubuh dan
ekspresi wajah.

Channel merupakan saluran penyampaian pesan atau sering juga disebut
dengan media komunikasi. Media komunikasi dapat dibagi ke dalam dua
kategori, yakni media komunikasi personal dan media komunikasi massa.
Media komunikasi personal digunakan oleh dua orang atau lebih untuk

saling berhubungan.
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e. Komunikasi sebagai salah satu unsur dalam komponen komunikasi dapat
dibedakan dalam berbagai macam kategori, mulai dari segi sifatnya,
arahnya, hingga jumlah orang yang terlibat di dalamnya.

f. Efek merupakan komponen komunikasi yang memiliki definisi hasil akhir
dari suatu komunikasi. Efek komunikasi dapat beraneka macam dan dapat
dilihat dalam tiga kategori: Personal opinion, adalah sikap dan pendapat

seseorang pada suatu masalah tertentu (Razali et al., 2022).

Menurut Lasswell, elemen komunikasi terdiri dari : Komunikator (siapa
yang mengatakan), Pesan ( apa yang dimaksudkan), Media ( melalui saluran apa),
Komunikan (kepada siapa), dan efek. Model komunikasi Lasswell memberikan
gambaran tentang proses komunikasi dan peran yang dimainkannya dalam
masyarakat. Karena model ini bersifat linier atau satu arah, hanya komunikator

yang aktif yang dapat mengirimkan pesan (Mulyana, 2015, p. 20)

2.1.2. Pengertian Komunikasi Massa

Pesan yang disampaikan pada sejumlah besar orang melalui media massa
disebut dengan komunikasi massa. Batasan komunikasi massa ini lebih fokus
pada bagian komunikasi massa, yaitu pesan dan media massa, seperti koran,
majalah, televisi, radio, film, serta khalayak. Komunikasi massa adalah jenis
komunikasi dimana komunikator menggunakan media untuk berkomunikasi
secara luas dan berkelanjutan dengan khalayak yang besar dan berbeda dengan

berbagai cara (Zaenab, 2013).
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Media massa dan manusia tidak dapat dipisahkan karena keduanya
merupakan subjek dan objek komunikasi yang berkomunikasi melalui berbagai

saluran (Thariq & Priadi, 2024).

Komunikasi massa memiliki karakteristik khusus yaitu sebagai berikut :

1. Berlangsung satu arah. Ini berbeda dengan komunikasi dua arah di mana
orang berbicara satu sama lain. Dalam komunikasi dua arah, umpan balik
baru akan diberikan setelah komunikasi selesai.

2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga. Sebagaimana
disebutkan sebelumnya, informasi yang didistribusikan melalui media
adalah produk yang sama. Komunikator media massa hampir tidak
memiliki kebebasan pribadi karena mereka bekerja untuk lembaga. Oleh
karena itu, komunikatornya adalah orang yang diorganisasikan, karena
pesan yang disebarkan melalui media massa berasal dari kerja sama,
komunikatornya juga disebut collective communicator.

3. Pesan bersifat umum. Pesan yang disampaikan melalui media massa
biasanya bersifat umum.

4. Menumbuhkan rasa kolektif. Coba perhatikan bagaimana acara radio
tertentu dapat memaksa pendengarnya untuk mengikutinya secara
bersamaan. Dengan cara yang sama, siaran televisi dan media cetak di
negara maju paling tidak memiliki jumlah pembaca kurang lebih satu juta.

5. Komunikan yang digunakan dalam komunikasi massa beragam (Suprapto,

2009).
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2.2. Analisis Wacana

2.2.1. Pengertian Analisis Wacana

Selama hampir sepuluh tahun sekarang ini, istilah “wacana” telah menjadi
subjek perdebatan dan teks ilmiah, tetapi sering kali digunakan secara tidak tepat,
bahkan tanpa memberikan definisi yang jelas. Akibatnya, ide wacana menjadi
taksa, maknanya menjadi tidak jelas, atau maknanya berubah menurut situasi
yang berbeda. Salah satu alasan utama penggunaan istilah “wacana” adalah
gagasan umum bahwa bahasa ditata mengikuti pola yang berbeda dalam ujaran
orang yang menggunakannya dalam berbagai bidang kehidupan sosial, seperti
“wacana medis” dan “wacana politik”. Dengan kata lain, “analisis wacana”

adalah analisis pola tersebut (Jorgensen & Phillips, 2017).

Awalnya kata wacana diambil dari bahasa Sansekerta, yaitu wac/wak/vac
yang berarti berkata atau berucap. Istilah wacana juga merupakan terjemahan dari
bahasa inggris, yaitu discourse. Kata tersebut berasal dari bahasa latin, yaitu
discursus yang berarti ‘lari ke sana-ke mari’ atau ‘lari bolak-balik’. Dalam kamus
webster, istilah tersebut diperluas menjadi (1) komunikasi kata-kata, (2) ekspresi
gagasan-gagasan, dan (3) risalah tulis berupa ceramah, pidato, dan Ilain
sebagainya. Oleh karena itu, wacana dapat didefinisikan sebagai bentuk bahasa,
baik lisan maupun tulis, yang memiliki hubungan atau kesinambungan antar
bagian (kohesi), keterpaduan, dan bermakna. Itu digunakan dalam komunikasi
sosial. Berdasarkan pengertian ini, wacana harus terbentuk dengan menggunakan

bahasa, baik itu rangkaian kalimat maupun ujaran, harus mempertimbangkan
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prinsip-prinsip tertentu, seperti keutuhan dan kepaduan (Setiawati & Rusmawati,

2019).

Analisis wacana, atau discourse analysis, adalah sebuah cabang ilmu
dalam linguistik yang mempelajari penggunaan bahasa dalam konteks
komunikasi. Istilah ini terdiri dari dua komponen yaitu “analisis” yang merujuk
pada proses penyelidikan dan “wacana” yang berarti komunikasi verbal atau
kesatuan makna antar kalimat. Secara umum, analisis wacana berfokus pada
struktur bahasa dan konteks di mana bahasa digunakan, baik dalam bentuk tulisan

maupun lisan (Farhani, 2020).

2.2.2. Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana kritis ialah analisis bahasa yang digunakan sebagai proses
penjelasan teks (realitas sosial). Tujuan utama analisis ini adalah untuk
mengungkapkan hubungan sosial antara pihak-pihak yang tercakup dalam
wacana dan bagaimana bahasa, masyarakat, kekuatan, ideologi, nilai, dan
pendapat berinteraksi (Pohan et al., 2023). Analisis wacana kritis merupakan
teknik yang digunakan dalam pendekatan kualitatif. Pendekatan kritis
memandang bahasa selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan, terutama dalam
membentuk subjek serta berbagai tindakan representasi yang terdapat di dalam

masyarakat (Thariq et al., 2020).

Analisis wacana kritis yang menggunakan pendekatan kritis untuk melihat
bahasa dari sudut pandang kebahasaan dan konteksnya. Konteks tersebut

dimaksudkan untuk tujuan dan praktik tertentu. Sejalan dengan hal ini,
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Fairclough mengatakan bahwa wacana adalah praktik sosial. Jorgensen kemudian
menjelaskan gagasan Fairclough, membagi analisis wacana ke dalam tiga
dimensi: teks, praktik diskursus, dan praktik sosial. Dalam linguistik, teks
termasuk kosakata, semantik, dan tata kalimat, serta koherensi dan kohesivitas,
serta bagaimana unsur-unsur ini membentuk pemahaman. Di luar teks, praktik
sosial mencakup konteks di luar teks, seperti konteks situasi atau konteks media
dalam hubungannya dengan masyarakat atau budaya politik tertentu. Discourse
practice juga mencakup aspek yang berkaitan dengan proses produksi dan

konsumsi teks, seperti bahan kerja dan cara kerja (Badara, 2014).

Berdasarkan hal di atas, maka dirumuskan suatu pengertian analisis
wacana yang bersifat kritis yaitu suatu pengkajian secara mendalam yang
berusaha mengungkap kegiatan, pandangan, dan identitas berdasarkan bahasa

yang digunakan dalam wacana.

Analisis wacana yang menggunakan pendekatan kritis menunjukkan

keterpaduan:

a. Analisis teks.
b. Analisis proses, produksi, konsumsi, dan distribusi teks.

c. Analisis sosiokultural yang berkembang di sekitar wacana itu.

Analisis wacana kritis bertujuan membantu menganalisis dan memahami
masalah-masalah sosial dalam hubungannya antara ideologi dan kekuasaan.
Tujuan lain analisis wacana adalah untuk mengembangkan asumsi-asumsi yang

bersifat ideologis yang terkandung dibalik kata-kata dalam teks atau ucapan dalam



15

berbagai bentuk kekuasaan. Analisis wacana kritis dipakai untuk mengungkapkan
tentang hubungan ilmu pengetahuan dan kekuasaan. Selain itu juga, dapat

digunakan untuk mengkritik (Silaswati & Pd, 2018).

2.2.3. Analisis Wacana Teun Van Dijk

Model Van Dijk adalah yang paling umum digunakan dari berbagai
analisis wacana yang ditawarkan dan dikembangkan oleh beberapa ahli. Hal ini
dikarenakan Van Dijk bekerja sama dengan elemen wacana sehingga dapat

digunakan secara luas.

Teun A. Van Dijk menyebut model Analisis Wacana Kritis (AWK)
sebagai “kognisi sosial”’. Menurut Van Dijk Pengantar Analisis Teks Media,
penelitian tidak hanya berfokus pada teks karena penelitian melihat praktik
produksi teks juga, bukan hanya teks saja yang perlu diamati. Analisis Wacana
Kritis Van Dijk menggunakan pendekatan kognisi sosial untuk menjelaskan
struktur dan pembentukan teks. Menurut Van Dijk, ada tiga dimensi atau struktur
dalam wacana tersebut, diantaranya adalah teks, kognisi sosial, dan konteks
sosial. Inti dari analisis ini menggabungkan ketiga dimensi tersebut. Dimensi
pertama yaitu teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi
wacana dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Dimensi kedua yaitu
kognisi sosial, kognisi sosial meneliti proses yang menghasilkan teks yang
melibatkan pemikiran individu. Dimensi ketiga yaitu konteks sosial, aspek ini
melihat bagaimana wacana masyarakat tentang masalah yang sedang berkembang

(Jufanny & Girsang, 2020).
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Van Dijk menganggap dimensi teks terdiri dari tiga tingkat, masing-

masing bagiannya saling mendukung yang diantaranya yaitu:

1. Struktur makro, struktur ini adalah makna teks secara keseluruhan atau
umum yang dapat diamati dari topik atau tema yang diangkat oleh teks.

2. Superstruktur, superstruktur adalah struktur yang berhubungan dengan
kerangka teks secara keseluruhan, mulai dari pendahuluan, isi, dan
penutup.

3. Struktur mikro, struktur mikro makna lokal teks dapat dilihat dari struktur
kecil seperti kalimat, proposisi, pilihan kata, anak kalimat, parafrase, dan

gambar.

2.3. Berita

2.3.1. Pengertian Berita

Laporan terkini tentang fakta atau pendapat yang penting atau menarik
bagi khalayak yang disebarkan melalui media massa disebut “berita”. Menurut
Willar C. Bleyer, pengertian berita adalah sesuatu yang baru saja dipilih wartawan
guna dimuat di surat kabar yang bisa menarik ataupun memiliki makna yang bisa

menarik minat pembaca (Edi Wahono, 2020).

Kata atau istilah berita biasanya dipakai dalam media massa, seperti surat
kabar, majalah, radio, dan televisi. Pengertian berita yang paling sederhana adalah
kejadian atau peristiwa yang diceritakan kembali dengan menggunakan kata-kata,

suara, atau gambar (Trianto, 2007)
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Orang yang menulis berita disebut dengan wartawan atau Jurnalis. Jurnalis
dan Hubungan Masyarakat (HUMAS) adalah dua pekerjaan yang memiliki tugas
dan tanggung jawab yang sama, yaitu mengelola informasi untuk publik dan

berhubungan dan saling berhubungan (Ratih Maha Rani, 2013).

2.4. Pelecehan Seksual

2.4.1. Pengertian Pelecehan Seksual

Pada dasarnya, pelecehan seksual adalah fakta dalam masyarakat modern
ini bahwa kekerasan terhadap perempuan sangat umum dan sering terjadi dimana-
mana. Menurut Collier, definisi pelecehan seksual mencakup segala bentuk
perilaku seksual yang tidak diinginkan yang dilakukan oleh orang yang mendapat
perlakuan tersebut, dan ini berlaku untuk semua perempuan. Di sisi lain,
Rubenstein mendefinisikan pelecehan seksual sebagai tindakan atau perilaku yang

didasarkan pada teks yang menyinggung penerima (Nurmawati & Kurniawati, 2022).

Selama beberapa waktu, kekerasan seksual telah menjadi subjek diskusi di
masyarakat Indonesia. Karena kasus pelecehan seksual terjadi hampir setiap tahun
di Indonesia, istilah pelecehan seksual menjadi tidak asing lagi. “kekerasan
seksual” berasal dari kata bahasa inggris yaitu sexual hardness yang mana kata
hardness itu sendiri memiliki arti dalam bahasa Indonesia yaitu “keras”, yang

berarti kekerasan dan tidak menyenangkan (Paradiaz & Soponyono, 2022).

Banyak kasus kekerasan seksual yang melibatkan mulai dari anak-anak,
remaja dan dewasa di Indonesia. Bahkan tidak hanya terjadi pada perempuan,

tetapi juga pada laki-laki. Kekerasan seksual ini juga dapat terjadi di mana saja
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mulai dari lingkungan tempat kerja, tempat umum, tempat menuntut ilmu bahkan

di tempat lingkungan keluarga (Tumba et al., 2024).

2.5 Tribunnews.com

2.5.1. Sejarah Tribunnews.com

Tribunnews.com merupakan situs media online nomor satu di Indonesia
yang dikelola oleh PT Tribun Digital Online. Tribunnews dengan jaringan yang
tersebar di penjuru Indonesia bernama Tribun Network. Tribunnews.com yang
berkantor pusat di Jakarta merupakan media akselerasi transformasi digital
Indonesia. Tribunnews hadir untuk menyajikan informasi dari Sabang hingga

Merauke melalui jaringan Tribun Network (Tribunnews.com, 2025).

Jaringan Tribun Network didukung oleh lebih dari 1.500 wartawan yang
mengusung nilai-nilai lokal dari 34 provinsi. Tribunnews akan senantiasa tumbuh
melalui media online dan media cetak di berbagai daerah, serta didukung oleh
dengan komunitas online Tribunners yang berada di seluruh penjuru Indonesia
Sebagai media online terdepan di Indonesia, Tribunnews.com diperkuat dengan
tagline Mata Lokal Menjangkau Indonesia. Tribunnews mengusung misi
Hyperlocal yang berakar dari keyakinan bahwa setiap dari kita adalah warga lokal
yang memiliki tanggung jawab untuk melestarikan nilai dan perspektif lokal daerah

ke seluruh Indonesia (Tribunnews.com, 2025).

Pada 18 Oktober 1987, Kompas Gramedia mengambil alih kepemilikan
perusahaan penerbitan Harian Sriwijaya Post di Palembang. ada imbauan dari

Menteri Penerangan RI agar koran-koran besar membantu koran-koran daerah yang
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terhambat permasalahan SIUPP  (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers)

(Tribunnews.com, 2025).



BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, dengan metode analisis wacana kritis. Penelitian ini berfokus
pada studi dan menciptakan teks-teks tertentu. Dengan demikian, penelitian ini
dimulai pada tingkat teks untuk menentukan apakah ada atau tidak adanya
inkonsitensi makna yang terjadi, dilanjutkan dengan analisis pada tingkatan-
tingkatan yang menyoal pertanyaan. Oleh sebab itu penelitian ini membahas teks,
sehingga peneliti menggunakan analisis wacana model Van Dijk. Penelitian ini
menggunakan model Van Dijk yang terdiri dari tiga tingkatan yaitu : Level Makro,

Mikro dan Kognisi.

Gambar 3. 1 Model Analisis Van Dijk

Teks

Kognisi Sosial

Konteks Sosial

Sumber : (Saleh et al., 2021)
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3.2. Kerangka Konsep
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Kerangka konsep penelitian merupakan penjelasan secara terstruktur

mengenai konsep penelitian yang dilakukan. Biasanya kerangka penelitian ini

menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan antar variabel

dalam proses analisisnya. Untuk memperoleh pelaksanaan penelitian serta

melakukan deskripsi terhadap permasalahan yang akan diteliti, maka permasalahan

tersebut dapat diterjemahkan ke dalam kerangka konsep. Gambar kerangka konsep

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 3. 2 Kerangka Konsep Penelitian

Analisis Wacana

Tribunnews.com _

Kasus pelecehan seksual
yang dilakukan oleh
Agus Buntung

Masyarakat

Sumber : Olahan peneliti 2025

3.3. Definisi Konsep

Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Untuk

memperjelas dan menyederhanakan beberapa konsep uraian teoritis dalam

penelitian maka penulis menyederhanakan beberapa konsep tersebut yaitu sebagai

berikut :
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a. Kasus Pelecehan Seksual
Pemberitaan tentang kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh Agus
difabel atau Agus Buntung sebagai bahan utama dari penelitian ini.
b. Tribunnews.com
Tribunnews.com merupakan salah satu dari banyaknya media online yang
memberitakan tentang peristiwa pelecehan seksual yang dilakukan oleh Agus
difabel atau yang sering disebut dengan A gus Buntung.
c. Analisis Wacana
Analisis wacana model Van Dijk digunakan untuk mengetahui bagaimana
realitas dibalik pemberitaan pada media online.

d. Masyarakat

Masyarakat adalah sekelompok orang yang saling berinteraksi satu sama

lain secara terus-menerus, sehingga terdapat pola relasi sosial.

3.4. Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur variabel-

variabel atas fenomena yang diteliti. Kategori-kategori berikut yaitu :

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

Konsep Kategorisasi
Analisis wacana isi berita o Teks
kasus pelecehan seksual e Kognisi sosial
Agus buntung di e Konteks sosial
Tribunnews.com e Struktur makro

e Superstruktur
e Struktur mikro

Sumber : dalam peneliti, 2025
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi sesuai lingkungan penelitian. Dalam

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu :

1. Observasi

Observasi adalah teknik atau cara mengumpulkan data dengan mengamati
aktivitas yang sedang berlangsung ke objek penelitian untuk melihat kegiatan yang
dilakukan. Observasi terbagi ke dalam tiga jenis bagian yaitu observasi partisipasi,

observasi terus terang, dan observasi tidak terstruktur (Hardani et al., 2020).

Peneliti mengobservasi penelitian dengan cara memahami berita mengenai
pelecehan seksual yang dilakukan oleh Agus difabel yang di muat berita online

Tribunnews.com.

2. Dokumentasi

Dokumentasi, menurut Sugiyono adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka,
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. Dokumentasi mencakup berbagai jenis catatan peristiwa yang telah
berlalu, baik dalam bentuk tulisan maupun gambar, yang memberikan konteks dan

mendukung analisis dalam penelitian (Sugiyono, 2014).
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3.6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan model analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk,
maka teknik analisis data dilakukan dengan melihat tiga struktur yaitu struktur
teks, struktur kognisi sosial dan konteks sosial. Struktur teks mengandung tiga

elemen analisis, di antaranya adalah :

1. Struktur makro. Merupakan dimensi teks, yaitu makna global dari suatu
teks yang dapat diamati dari topik atau tema yang diangkat oleh suatu teks.
Elemennya adalah tematik.

2. Superstruktur. Yaitu kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi,
penutup, dan kesimpulan. Elemennya adalah skematik.

3. Struktur Mikro. Struktur mikro merupakan makna lokal dari suatu teks
yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai oleh

suatu teks. Elemennya adalah semantik, sintaksis, stalistik dan retoris.

Sedangkan pada struktur kognisi sosial, peneliti menganalisis bagaimana
kognisi wartawan dalam memahami seseorang atau peristiwa tertentu yang ditulis.
Pada struktur analisis sosial, peneliti menganalisis bagaimana wacana yang
berkembang dalam masyarakat, proses produksi dan reproduksi seseorang atau

peristiwa yang digambarkan.

3.7. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Medan, sedangkan waktu

penelitian ini mulai Januari 2025 sampai dengan selesai.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
Pada bab ini, penulis akan menjabarkan hasil analisis mengenai ‘“kasus

pelecehan seksual yang dilakukan oleh Agus Buntung” yang diterbitkan oleh
Tribunnews.com pada tanggal 2 Desember 2024 sampai tanggal 7 Desember 2024.
Penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana wacana berita yang dimuat oleh
Tribunnews.com melalui model analisis wacana Van Dijk mengenai Kasus
Pelecehan Seksual yang dilakukan oleh Agus Buntung.

4.1.1. Tribunnews.com Senin, 2 Desember 2024

Analisis Teks Berita

Gambar 4.1 Tangkapan Layar Teks Berita 1
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Jadi Tersangka, Begini Awal Mula Agus Buntung Kenal Mahasiswi di
Udayana Lalu Dituduh Memperkosa

Edisi : 2 Desember 2024

Sumber : Tribunnews.com

I Wayan Agus Suwartama alias Agus Buntung, seorang pria disabilitas
berusia 22 tahun, ditetapkan sebagai tersangka oleh Polda Nusa Tenggara Barat
(NTB) atas kasus pemerkosaan seorang mahasiswi di sebuah penginapan di kota
Mataram pada Kamis, 28 November 2024. Agus membantah tuduhan tersebut dan
mengaku sebagai korban.

Menurut versi Agus, ia pertama kali bertemu dengan mahasiswi tersebut di
teras Udayana pada awal Oktober 2024. Saat itu, Agus meminta bantuan
mahasiswi tersebut untuk mengantarkannya kembali ke kampus. Namun,
mahasiswi tersebut justru mengajaknya ke sebuah penginapan.

Setelah pertemuan di penginapan itu, terjadi insiden yang kemudian
membuat mahasiswi tersebut melaporkan Agus ke pihak berwajib. Agus
menyatakan bahwa ia tidak tahu menahu soal tuduhan pemerkosaan yang
dilayangkan terhadapnya.

Pihak Polda NTB kemudian melakukan penyelidikan dan menetapkan
Agus sebagai tersangka berdasarkan bukti-bukti yang ada. Agus saat ini masih
menjalani proses hukum terkait kasus ini dan menghadapi kemungkinan hukuman

berat jika terbukti bersalah.
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Tabel 4. 1 Analisis Wacana Van Dijk 1

Struktur Wacana Elemen

Hasil Pengamatan

Struktur Makro Tematik
Topik/Tema

Agus Buntung, pria disabilitas
berusia 22 tahun, ditetapkan sebagai
tersangka pemerkosaan terhadap
seorang mahasiswi di Mataram,
NTB. Agus membantah tuduhan
tersebut dan mengklaim dirinya
adalah korban.

Superstruktur
Skema

Judul berita ini mengindikasikan
penetapan Agus Buntung sebagai
tersangka dalam kasus pemerkosaan,
serta awal mula perkenalannya
dengan mahasiswi yang akhirnya
melaporkan kejadian tersebut. Dalam
berita ini, orientasi dimulai dengan
pengenalan Agus Buntung sebagai
tersangka dan mahasiswi sebagai
korban. Komplikasi muncul setelah
laporan polisi yang menetapkan
Agus sebagai tersangka
pemerkosaan. Evaluasi berita ini
berfokus pada bantahan Agus yang
mengklaim dirinya adalah korban,
dan tidak ada resolusi jelas mengenai
kasus tersebut selain status Agus
sebagai tersangka dan pernyataan
bantahannya.

Struktur Mikro Semantik Latar

Kejadian berlangsung di sebuah
homestay di Kota Mataram. Waktu
kejadian setelah perkenalan antara
Agus dan mahasiswi pada awal
Oktober 2024.

Semantik Detail

Perkenalan Agus dan mahasiswi di
Teras Udayana. Laporan polisi oleh
mahasiswi terhadap Agus terkait
pemerkosaan. Bantahan Agus yang
mengklaim dirinya sebagai korban.

Semantik Maksud

Berita ini bertujuan untuk memberi
informasi tentang dugaan
pemerkosaan yang melibatkan Agus
Buntung sebagai tersangka, serta
menyampaikan kronologi kejadian
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dari sudut pandangnya.

Semantik Ada anggapan bahwa pemerkosaan
Praanggapan adalah kejahatan yang melanggar
hukum. Selain itu, ada pandangan
bahwa korban pemerkosaan berhak

mendapat keadilan.

Sintaksis Bentuk ~ Kalimat dalam berita ini jelas dan

Kalimat langsung, sesuai dengan format
penulisan berita yang informatif.

Sintaksis Kalimat dan  paragraf  saling

Koherensi terhubung dengan baik,

menyampaikan  informasi dalam
urutan kronologis, dari perkenalan
hingga penetapan tersangka.

Sintaksis Kata ~ Penggunaan kata ganti "dia" dan
Ganti "nya" merujuk pada Agus Buntung
dan mahasiswi, untuk menghindari

pengulangan nama yang berlebihan.
Sumber: Olahan Peneliti 2025

Rincian Analisis
Pada berita pertama yang diterbitkan oleh tribunnews.com memiliki judul
yaitu “Jadi Tersangka, Begini Awal Mula Agus Buntung Kenal Mahasiswi di

Udayana Lalu Dituduh Memperkosa”.

Superstruktur Berita ini mengorganisasi teks dengan
cara ~ yang  membantu  pembaca
memahami alur cerita dengan jelas. Judul
berita, "Jadi Tersangka, Begini Awal
Mula Agus Buntung Kenal Mahasiswi di
Udayana Lalu Dituduh Memperkosa",
dirancang untuk menarik perhatian
pembaca dengan menyoroti status Agus
Buntung  sebagai  tersangka  dan
mengisyaratkan kronologi kejadian yang
akan dijelaskan lebih lanjut. Pada bagian
orientasi, pembaca diperkenalkan dengan
Agus Buntung sebagai tersangka dan
seorang mahasiswi sebagai korban yang
melapor ke polisi. Komplikasi dimulai
dengan penetapan Agus Buntung sebagai
tersangka berdasarkan laporan polisi
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yang dibuat oleh mahasiswi tersebut. Di
bagian evaluasi, cerita memberikan sudut
pandang berbeda dari pihak yang
dituduh, yaitu Agus Buntung yang
membantah tuduhan pemerkosaan dan
malah mengklaim dirinya adalah korban
dalam situasi tersebut. Berita ini tidak
memberikan resolusi yang jelas, karena
proses hukum masih berlangsung, dengan
Agus Buntung yang tetap berstatus
sebagai tersangka tanpa ada informasi
mengenai vonis atau penyelesaian kasus.

Struktur Mikro - Detail
Linguistik

Struktur mikro elemen-elemen linguistik
membangun makna yang lebih mendalam
dalam berita ini. Latar tempat kejadian di
sebuah homestay di Kota Mataram
memberikan konteks fisik yang jelas,
sementara latar waktu kejadian yang
terjadi setelah perkenalan Agus Buntung
dengan mahasiswi pada awal Oktober
2024 memberikan waktu spesifik yang
mempermudah pembaca membayangkan
kejadian tersebut. Berita ini menyertakan
detail pertemuan pertama antara Agus
dan mahasiswi di Teras Udayana, yang
menggambarkan awal mula hubungan
mereka. Laporan polisi yang dibuat oleh
mahasiswi juga dijelaskan, menunjukkan
langkah hukum yang diambil sebagai
reaksi terhadap kejadian tersebut. Selain
itu, bantahan Agus Buntung yang
mengklaim dirinya adalah korban juga
menjadi  bagian  penting  dalam
menyajikan perspektif yang berbeda.
Berita ini bertujuan untuk memberi
informasi kepada publik tentang dugaan
pemerkosaan yang melibatkan seorang
pria disabilitas sebagai tersangka, serta
menyampaikan  kronologi  kejadian
menurut sudut pandang Agus. Ditemukan
pula praanggapan yang mendasari berita
ini, yaitu bahwa pemerkosaan adalah
tindakan kriminal yang melanggar hukum
dan hak asasi manusia, serta bahwa
korban berhak mendapatkan keadilan dan
perlindungan hukum. Sintaksis berita ini
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lugas dan informatif, menggunakan
struktur kalimat yang memudahkan
pembaca untuk menyerap informasi
dengan cepat. Alur cerita yang
disampaikan secara kronologis membuat
berita ini mudah diikuti, dengan
penggunaan kata ganti "dia" dan "nya"
untuk merujuk pada Agus dan mahasiswi,
menghindari pengulangan nama yang
berlebihan dan menjaga kelancaran
bacaan.

Struktur Makro - Tema Utama

Tema utama dalam berita ini adalah
dugaan  kasus pemerkosaan  yang
melibatkan Agus Buntung, seorang pria
disabilitas, yang dituduh melakukan
pemerkosaan terhadap seorang
mahasiswi di Mataram. Dalam berita ini,
Agus Buntung membantah tuduhan
tersebut dan mengklaim dirinya sebagai
korban, yang menciptakan narasi yang
kompleks dan kontroversial. Kasus ini
tidak hanya melibatkan satu korban,
melainkan berpotensi menjadi lebih besar
dengan melibatkan lebih banyak pihak.
Selain  itu, terdapat pengungkapan
tentang bagaimana Agus Buntung
memanfaatkan manipulasi emosional dan
ancaman psikologis untuk
mengendalikan korban, yang mengarah
pada tindakan eksploitasi lebih lanjut.
Berita ini  menyoroti perkembangan
penyelidikan yang semakin mendalam,
yang mengungkapkan bahwa jumlah
korban semakin bertambah, menunjukkan
bahwa tindakan yang diduga dilakukan
oleh Agus Buntung bukanlah insiden
tunggal, melainkan pola perilaku yang
meresahkan dan menambah keseriusan
kasus ini.
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4.1.2. Tribunnews.com Selasa, 3 Desember 2024

Analisis Teks Berita

Gambar 4.2 Tangkapan Layar Teks Berita 2
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Agus Buntung Dituding Tawari Korban Ritual Mandi Wajib hingga
Berakhir Rudapaksa, Disebut Mengancam
Edisi : Selasa, 3 Desember 2024
Sumber : Tribunnews.com

Agus Buntung, seorang pria disabilitas, kini dituduh melakukan
pemerkosaan terhadap korban dengan menawarkan ritual mandi wajib sebagai

modus untuk mendekati korban. Agus dikatakan mulai membangun kedekatan



32

dengan korban melalui tawaran tersebut, namun akhirnya melakukan kekerasan

seksual setelah merasa terancam.

Ibu Agus Buntung membela anaknya dan menyatakan bahwa kondisi

disabilitasnya membuatnya tidak mungkin melakukan tindakan kriminal seperti

yang dituduhkan. Meskipun demikian, tuduhan ini masih terus diselidiki oleh

pihak berwajib.

Agus Buntung kini dihadapkan pada Pasal 6C Undang-Undang Nomor 12

Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Proses hukum masih

berlangsung, dan kasus ini masih dalam tahap penyelidikan lebih lanjut.

Dalam teks berita 2, peneliti menemukan :

Tabel 4. 2 Analisis Wacana Van Dijk 2

Struktur Wacana Elemen Hasil Pengamatan
Struktur Makro Tematik Dugaan tindak pidana kekerasan
Topik/Tema seksual (rudapaksa) berkedok ritual
keagamaan yang dilakukan oleh
seorang  tokoh  bernama  Agus
Buntung  terhadap korbannya,

disertai ancaman.

Superstruktur Judul berita ini langsung
Skema memberikan inti permasalahan, yaitu

dugaan rudapaksa yang berkedok
ritual mandi wajib. Dalam orientasi,
Agus Buntung sebagai tokoh utama
diperkenalkan  bersama  konteks
kejadian yang berhubungan dengan
ritual tersebut. Komplikasi terjadi
ketika Agus menawarkan ritual
mandi  wajib yang kemudian
berujung pada tindakan rudapaksa,
disertai dengan ancaman terhadap
korban. Evaluasi yang disajikan
bersifat  implisit,  menunjukkan
bahwa perbuatan pelaku sangat
tercela dan merugikan korban.
Namun, resolusi tidak ada dalam
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berita ini, karena fokus utama adalah
pelaporan  kejadian dan  proses
hukum yang kemungkinan akan
berjalan.

Struktur Mikro Semantik Latar

Latar tempat kejadian adalah sebuah
homestay di Kota Mataram, dengan
latar waktu setelah Agus Buntung
mendekati korban di Taman Udayana
pada 7 Oktober 2024.

Semantik Detail

Agus Buntung dituduh menawarkan
ritual mandi wajib kepada korban.
Ritual tersebut berujung pada
tindakan rudapaksa, dan pelaku
diduga mengancam korban.

Semantik Maksud

Berita ini bertujuan  untuk
menginformasikan publik mengenai
dugaan tindak pidana kekerasan
seksual yang dilakukan oleh Agus
Buntung, serta implikasi ancaman
yang menyertainya. Berita ini juga
memberi peringatan kepada
masyarakat agar lebih berhati-hati
terhadap  praktik  ritual = yang
mencurigakan.

Semantik
Praanggapan

Terdapat praanggapan bahwa ritual
mandi wajib merupakan praktik yang
dipercayai masyarakat, dan Agus
Buntung memiliki pengaruh tertentu
sehingga bisa menawarkan ritual
tersebut. Korban dianggap berada
dalam posisi rentan dan mudah
terpengaruh tawaran itu.

Sintaksis Bentuk
Kalimat

Kalimat dalam berita ini cenderung

lugas dan informatif, dengan
penggunaan bahasa yang mudah
dipahami.

Sintaksis
Koherensi

Judul berita koheren karena semua
elemennya saling berkaitan: Agus
Buntung sebagai pelaku, ritual mandi
wajib sebagai modus, rudapaksa
sebagai akibat, dan ancaman sebagai
tindakan lanjutan.

Sintaksis Kata
Ganti

Penggunaan kata ganti "korban"
mengacu pada individu yang
mengalami rudapaksa.

Sumber: Olahan Peneliti 2025
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Pada berita kedua yang diterbitkan oleh Tribunnews.com mengenai Agus

Buntung memiliki judul yaitu “Agus Buntung Dituding Tawari Korban Ritual

Mandi Wajib hingga Berakhir Rudapaksa, Disebut Mengancam”.

Superstruktur

Judul berita “Agus Buntung Dituding
Tawari Korban Ritual Mandi Wajib
hingga Berakhir Rudapaksa, Disebut
Mengancam” langsung mengungkap inti
permasalahan yang kompleks dan tragis.
Judul ini berfungsi sebagai semacam
ringkasan atau abstrak dari seluruh cerita,
menggambarkan bahwa Agus Buntung
dituduh melakukan kekerasan seksual
dengan menyalahgunakan ritual mandi
wajib. Judul ini juga berperan sebagai
orientasi, memperkenalkan tokoh utama,
Agus Buntung, serta setting awal cerita
yang berhubungan dengan ritual yang
awalnya sakral. Kemudian, bagian
"hingga berakhir rudapaksa" menjadi
komplikasi utama, menunjukkan
perubahan drastis dari ritual yang
seharusnya suci menjadi tindak kekerasan
yang keji. Ancaman yang disebutkan
dalam judul semakin ~memperburuk
keadaan, menggambarkan usaha pelaku
untuk  membungkam  korban  dan
menghindari tanggung jawab. Secara
implisit, ada evaluasi dari tindakan Agus
Buntung yang mengundang pembaca
untuk menilai bahwa perbuatan tersebut
salah dan tidak dapat diterima.

Struktur Mikro - Detail
Linguistik

Level struktur mikro elemen-elemen
linguistik dalam judul ini sangat berperan
dalam membangun makna keseluruhan
cerita. Latar yang secara implisit terkait
dengan praktik keagamaan atau spiritual
menciptakan kontras yang tajam antara
kesucian ritual yang diharapkan dan
kenyataan kekerasan yang terjadi. Detail
seperti  "Agus  Buntung  dituding
menawarkan" menunjukkan bahwa ini
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adalah tuduhan yang masih dalam tahap
penyelidikan, sedangkan frasa '"ritual
mandi wajib hingga berakhir rudapaksa"
menyoroti penyalahgunaan ritual yang
seharusnya tidak dapat disalahgunakan.
Kalimat "disebut mengancam"
menambah  dimensi intimidasi dan
kontrol yang dilakukan oleh pelaku
terhadap korban, memberi gambaran
bahwa ada upaya untuk menekan korban
agar tidak melapor. Maksud dari judul ini
jelas untuk menginformasikan pembaca
tentang dugaan kejahatan serius yang
terjadi, sekaligus menarik perhatian
mereka untuk mencari tahu lebih dalam
tentang kejadian tersebut. Terdapat pula
praanggapan yang mendasari judul ini,
yaitu bahwa ritual mandi wajib adalah
praktik yang dikenal masyarakat, bahwa
Agus Buntung memiliki posisi yang
memungkinkan dirinya menawarkan
ritual tersebut, dan bahwa korban berada
dalam posisi yang sangat rentan untuk
terpengaruh.

Struktur Makro - Tema Utama

Struktur makro tema utama yang muncul
adalah penyalahgunaan kekuasaan dan
kepercayaan. Dalam hal ini, seseorang
yang dipercaya dan memiliki posisi
penting dalam konteks ritual keagamaan
menyalahgunakan wewenangnya untuk
melakukan kekerasan seksual. Hal ini
menunjukkan pelanggaran besar terhadap
kepercayaan dan kesucian ritual, di mana
tindakan rudapaksa tidak hanya merusak
norma sosial, tetapi juga mencoreng
nilai-nilai spiritual yang seharusnya
dihormati. Ancaman yang dilakukan
pelaku semakin mengindikasikan adanya
upaya untuk menutupi kejahatan dan
mengintimidasi korban, memperburuk
ketidakseimbangan kekuasaan antara
pelaku dan korban. Secara keseluruhan,
judul berita ini merangkum narasi yang
kompleks  tentang  penyalahgunaan
agama, kekerasan seksual, dan upaya
untuk  menutupi  kejahatan  yang
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diharapkan dapat diungkap lebih lanjut
dalam isi berita yang lebih mendalam

4.1.3. Tribunnews.com Rabu, 4 Desember 2024

Analisis Teks Berita
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Agus Buntung, seorang pelaku pelecehan di NTB, dikenal memiliki
kecerdasan interpersonal yang tinggi, yang digunakannya untuk membujuk korban
dengan janji pernikahan. Dengan kemampuannya untuk membangun hubungan
dan kepercayaan, Agus berhasil mendekati korban dan memanfaatkan
kedekatannya untuk melakukan pelecehan.

Kasus ini menjadi perhatian publik karena menunjukkan bagaimana
manipulasi emosional dapat digunakan oleh pelaku untuk melakukan kejahatan.
Modus yang digunakan Agus adalah mendekati korban, membangun kepercayaan,
dan kemudian melakukan pelecehan setelah korban merasa aman dan percaya
kepadanya.

Penyelidikan lebih lanjut masih dilakukan oleh pihak berwajib untuk
mengungkap detail lebih dalam mengenai motif dan tindakan pelaku dalam kasus
ini. Kejahatan ini memberikan gambaran betapa pentingnya kesadaran terhadap
manipulasi emosional yang dapat digunakan oleh individu dengan niat jahat.
Dalam teks berita 3, peneliti menemukan :

Tabel 4. 3 Analisis Wacana Van Dijk 3

Struktur Wacana Elemen Hasil Pengamatan
Struktur Makro Tematik Topik utama dari berita ini adalah
Topik/Tema kasus pelecehan seksual yang

dilakukan oleh Agus Buntung di
Nusa Tenggara Barat (NTB), dengan
penekanan pada kecerdasan
interpersonal pelaku yang digunakan
untuk membujuk korban melalui
janji pernikahan.

Superstruktur Berita ini disusun dengan struktur
Skema piramida terbalik, dimulai dengan
informasi paling penting, yaitu

identitas pelaku dan modus operandi

yang digunakan, lalu diikuti dengan
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detail tambahan  seperti latar
belakang pelaku, respons
masyarakat, dan langkah-langkah

yang diambil oleh pihak berwenang.

Struktur Mikro Semantik Latar

Latar artikel memberikan konteks
mengenai lokasi kejadian di NTB
dan menyoroti bagaimana pelaku
memanfaatkan kecerdasan
interpersonalnya untuk mendekati
korban.

Semantik Detail

Detail disertakan informasi spesifik
tentang cara pelaku membangun
kepercayaan dengan korban,
termasuk janji pernikahan yang
diucapkan.

Semantik Maksud

Penulis tampaknya ingin
mengedukasi  pembaca  tentang
pentingnya kewaspadaan terhadap
individu yang mungkin
memanfaatkan keterampilan sosial
mereka untuk tujuan yang tidak baik.

Semantik
Praanggapan

Terdapat asumsi bahwa pembaca
memahami  bahaya  manipulasi
emosional dan pentingnya mengenali
tanda-tanda pelecehan seksual.

Sintaksis Bentuk
Kalimat

Artikel  menggunakan  kalimat-
kalimat deklaratif yang informatif
untuk menyampaikan fakta-fakta
terkait kasus ini.

Sintaksis
Koherensi

Informasi disajikan secara logis dan
terstruktur, memungkinkan pembaca
untuk mengikuti alur cerita dengan
mudah.

Sintaksis Kata
Ganti

Penggunaan kata ganti seperti
"pelaku" dan "korban" membantu
dalam menjaga kejelasan identitas
individu yang terlibat dalam berita
tersebut.

Sumber: Olahan Peneliti 2025
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Rincian Analisis
Pada berita ketiga yang diterbitkan oleh Tribunnews.com mengenai Agus
Buntung memiliki judul yaitu “Agus Buntung Pelaku Pelecehan di NTB Punya

Kecerdasan Interpersonal Kuat, Berjanji Nikahi Korban”.

Superstruktur Berita ini disusun dengan menggunakan
pola piramida terbalik, di mana informasi
yang paling penting disajikan terlebih
dahulu, diikuti dengan rincian yang
memberikan konteks lebih mendalam.
Judul berita langsung menyampaikan inti
peristiwa  dengan  kata-kata  yang
mencolok seperti "pelecehan,”
"kecerdasan interpersonal,” dan "berjanji
menikahi  korban,” yang bertujuan
menarik perhatian pembaca. Paragraf
pembuka langsung mengungkap kejadian
utama, yakni bagaimana Agus Buntung
memanfaatkan kecerdasan
interpersonalnya untuk membujuk korban
dan melakukan pelecehan. Setelah itu, isi
berita mengembangkan cerita dengan
memberikan informasi lebih lanjut
tentang kronologi  kejadian, modus
operandi pelaku, serta dampak yang
ditimbulkan pada korban. Di bagian
akhir, berita ini memberikan respons dari
masyarakat dan pihak berwenang serta
membahas konsekuensi hukum yang
kemungkinan akan dihadapi oleh pelaku.
Dengan struktur ini, pembaca dapat
dengan cepat menangkap inti berita
sebelum mendalami rincian lebih lanjut.

Struktur Mikro - Detail Struktur mikro berita ini menggunakan
Linguistik berbagai elemen kebahasaan yang
membentuk makna keseluruhan teks.

Dari  segi  semantik, Dberita ini

memberikan latar yang jelas tentang

lokasi kejadian yang terjadi di NTB dan

menjelaskan bagaimana pelaku, dengan

keterampilan sosial yang dimilikinya,

membangun kepercayaan dengan korban

sebelum akhirnya melakukan pelecehan.
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Berita ini juga memberikan detail tentang
bagaimana pelaku membujuk korban
dengan janji pernikahan, menyoroti sifat
manipulatif dari tindakan pelaku. Secara
keseluruhan, tujuan dari berita ini adalah
untuk memberikan peringatan kepada
masyarakat mengenai bahaya manipulasi
emosional yang bisa berujung pada
tindak  kejahatan. Teks ini  juga
mengandung praanggapan bahwa
pembaca memahami bahaya manipulasi
psikologis dan pentingnya kewaspadaan
dalam berinteraksi dengan orang lain.
Dari  sisi  sintaksis,  berita  ini
menggunakan kalimat deklaratif yang
lugas dan objektif, memfokuskan diri
pada penyampaian fakta-fakta yang
relevan dengan kasus tersebut. Koherensi
teks terjaga dengan baik, dimulai dari
penyampaian fakta utama yang kemudian
dilanjutkan dengan rincian pendukung
yang membuat alur berita mudah diikuti.
Penggunaan kata ganti seperti "pelaku"
dan "korban" juga membantu menjaga
objektivitas dan memperjelas siapa yang
terlibat dalam peristiwa ini.

Struktur Makro - Tema Utama

Struktur makro berita ini mengangkat dua
tema utama, yaitu tema kriminalitas dan
tema sosial-psikologis. Dalam aspek
kriminalitas, berita ini  menyoroti
tindakan  pelecehan  seksual yang
dilakukan oleh pelaku, yang dilakukan
dengan cara manipulatif menggunakan
kecerdasan  interpersonalnya  untuk
mengeksploitasi korban. Di sisi lain,
tema sosial-psikologis juga muncul
dalam berita ini, di mana digambarkan
bagaimana seseorang yang memiliki
keterampilan komunikasi yang baik dapat
menyalahgunakan kemampuan tersebut
untuk menipu dan membahayakan orang
lain. Tema ini memberi wawasan
mengenai bagaimana manipulasi
emosional dapat digunakan sebagai alat
oleh pelaku kejahatan untuk menjerat
korban, serta memperlihatkan pentingnya
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kehati-hatian dalam berinteraksi dengan
individu yang belum dikenal dengan
baik. Secara keseluruhan, berita ini
menggunakan pendekatan informatif
yang bertujuan meningkatkan kesadaran
publik tentang modus-modus kejahatan
yang dapat terjadi di lingkungan sosial,
sekaligus mengingatkan akan pentingnya
kewaspadaan terhadap potensi
manipulasi.

4.1.4. Tribunnews.com Kamis 5 Desember 2024

Analisis Teks Berita

Gambar 4.4 Tangkapan Layar Teks Berita 4
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Agus Buntung dan Kasusnya

Terungkap, Agus Buntung Disebut Kerap Bawa Perempuan ke
Homestay dan Sering Buat Ulah di Kampus

Tayang: Kamis, S Desember 2024 14:32 WIB

X Baca tanpa iklan j
Diperbarui: Kamis, 5 Desember 2024 23:52 WIB

Editor: Seno Tri Sulistiyono
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Kolase Tribunnews
| Wayan Agus Suwartama alias Agus Buntung (22), tersangka pemerkosaan terhadap mahasiswi sebuah u E
perguruan tinggi negeri (PTN) di Kota Mataram, NTB.

Bahkan, Agus Buntung disebut tidak pernah masuk kelas tetapi berdasarkan catatan absensi,
dia selalu mengikuti kegiatan kuliah. o)

Sumber: Tribunnews.com
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Terungkap, Agus Buntung Disebut Kerap Bawa Perempuan ke Homestay
dan Sering Buat Ulah di Kampus

Edisi : Kamis, 5 Desember 2024

Sumber : Tribunnews.com

Agus Buntung, seorang individu yang namanya kini menjadi sorotan,
dilaporkan sering membawa perempuan ke sebuah homestay dan kerap membuat
ulah di kampus. Perilaku tersebut memicu perhatian dari masyarakat sekitar yang
mulai mempertanyakan tindakan Agus, yang selama ini dikenal memiliki perilaku
kontroversial.

Perilaku Agus yang dianggap tidak pantas ini telah menimbulkan berbagai
tanggapan di kalangan teman-teman sekelilingnya, baik di kampus maupun di
lingkungan lainnya. Beberapa pihak mulai merasa terganggu dengan tindakan
Agus yang berulang kali membuat keributan, meskipun ia belum menghadapi
tindakan hukum apapun terkait ulahnya.

Kasus ini kini tengah menjadi perhatian pihak berwenang yang
kemungkinan akan melakukan penyelidikan lebih lanjut terkait kelakuan Agus
Buntung. Masyarakat pun berharap agar tindakan tegas dapat diambil untuk
mencegah ulah serupa terjadi di masa mendatang.

Dalam teks berita 4, peneliti menemukan :

Tabel 4. 4 Analisis Wacana Van Dijk 4

Struktur Wacana Elemen Hasil Pengamatan
Struktur Makro Tematik Berita ini  membahas perilaku
Topik/Tema seorang individu bernama Agus

Buntung yang diduga sering
membawa perempuan ke homestay
dan kerap membuat ulah di
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lingkungan kampus. Topik ini
menyoroti tindakan kontroversial
yang dilakukan oleh Agus Buntung
dan dampaknya terhadap lingkungan
sekitarnya.

Superstruktur
Skema

Berita disusun dengan memulai dari
judul yang provokatif, diikuti oleh
lead yang  merangkum inti
permasalahan, kemudian diikuti oleh
paragraf-paragraf yang memberikan
detail lebih lanjut mengenai perilaku
Agus Buntung, termasuk kesaksian
dari pihak terkait dan reaksi dari
lingkungan kampus. Struktur ini
mengikuti pola piramida terbalik
yang umum dalam penulisan berita,
di mana informasi penting disajikan
terlebih dahulu, diikuti oleh detail
pendukung.

Struktur Mikro

Semantik Latar

Latar belakang berita ini adalah
lingkungan kampus di mana Agus
Buntung beraktivitas. Konteks ini
penting untuk memahami dampak
dari  perilaku yang dilaporkan
terhadap komunitas akademik dan
sosial di sekitarnya.

Semantik Detail

Berita memberikan rincian spesifik
mengenai frekuensi Agus membawa
perempuan ke homestay dan jenis
ulah yang dibuat di kampus. Detail
ini mencakup kesaksian dari saksi
mata, pernyataan dari pihak kampus,
dan mungkin data pendukung
lainnya yang memperkuat laporan
tersebut.

Semantik Maksud

Tujuan dari  pemberitaan  ini
tampaknya untuk mengungkap dan
memberikan informasi kepada publik
mengenai perilaku Agus Buntung
yang dianggap menyimpang, serta
untuk  menyoroti  respons  dari
komunitas kampus terhadap tindakan
tersebut.

Semantik
Praanggapan

Berita ini mengandung praanggapan
bahwa pembaca mengetahui norma-
norma perilaku yang diharapkan di
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lingkungan kampus dan bahwa
tindakan yang dilaporkan
menyimpang dari norma tersebut.
Selain itu, ada asumsi bahwa
perilaku individu dapat
mempengaruhi reputasi dan
dinamika sosial di lingkungan
akademik.

Sintaksis Bentuk  Kalimat-kalimat dalam berita ini
Kalimat umumnya bersifat informatif dan
deklaratif, = dengan  penggunaan
kutipan langsung untuk memberikan
kredibilitas dan menunjukkan
sumber informasi. Struktur kalimat
cenderung kompleks untuk
menyampaikan detail yang lengkap
mengenai peristiwa.

Sintaksis Teks disusun secara koheren dengan
Koherensi penggunaan konjungsi dan kata
rujukan yang tepat untuk
memastikan alur informasi yang
logis dan mudah diikuti oleh
pembaca. Setiap paragraf mengalir
secara alami ke paragraf berikutnya,
mempertahankan kesinambungan

informasi.
Sintaksis Kata ~ Penggunaan kata ganti seperti "dia"
Ganti atau "Agus" digunakan untuk

merujuk  pada  subjek  utama,
sementara kata ganti lain digunakan
sesuai kebutuhan wuntuk menjaga
kejelasan dan menghindari repetisi
yang tidak perlu.

Sumber: Olahan Peneliti 2025

Rincian Analisis
Pada berita keempat yang diterbitkan oleh Tribunnews.com mengenai
Agus Buntung memiliki judul yaitu “Terungkap, Agus Buntung Disebut Kerap

Bawa Perempuan ke Homestay dan Sering Buat Ulah di Kampus™.

Superstruktur Berita ini menggunakan pola piramida
terbalik, di mana informasi yang paling
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penting disajikan terlebih dahulu dan
kemudian diikuti dengan detail yang
lebih mendalam. Judul yang provokatif
langsung menyoroti dua perilaku utama
Agus Buntung, yakni kebiasaannya
membawa perempuan ke homestay dan
sering membuat masalah di kampus.
Pemilihan kata “terungkap” memberikan
kesan bahwa ada hal yang sebelumnya
tersembunyi dan baru diketahui oleh
publik, yang tentu saja menarik perhatian
pembaca untuk mengetahui lebih lanjut.
Setelah judul, berita dilanjutkan dengan
lead yang merangkum inti masalah, yaitu
kebiasaan Agus yang dianggap tidak
pantas di lingkungan kampus. Lead ini
memberikan gambaran singkat sebelum
pembaca masuk ke rincian lebih lanjut
dalam isi berita. Isi berita
mengembangkan cerita dengan
menyertakan kesaksian dari saksi mata
dan pihak kampus yang memberikan
informasi lebih lanjut mengenai perilaku
Agus. Berita ini tidak  hanya
menyampaikan fakta mengenai apa yang
terjadi, tetapi juga mengungkap dampak
yang ditimbulkan terhadap komunitas
kampus. Di bagian akhir, berita menutup
dengan reaksi dari pihak kampus,
memberikan gambaran lebih lanjut
mengenai  konsekuensi  sosial  dari
tindakan tersebut. Secara keseluruhan,
berita ini mengedepankan penyampaian
informasi yang langsung dan tegas,
namun tetap memperhatikan aspek
dampak sosial yang lebih luas.

Struktur Mikro - Detail
Linguistik

Aspek  struktur mikro berita ini
memanfaatkan berbagai elemen linguistik
yang mendukung penyampaian pesan
dengan jelas. Latar cerita berfokus pada
lingkungan kampus, tempat di mana
Agus Buntung  beraktivitas, yang
memberikan  konteks penting  bagi
pembaca dalam memahami dampak
perilaku tersebut. Detail yang disertakan
mengenai kebiasaan Agus yang sering
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membawa perempuan ke homestay dan
tindakannya yang sering membuat ulah di
kampus memperjelas narasi, dengan
mengandalkan kesaksian saksi mata dan
pernyataan pihak kampus. Berita ini
bertujuan untuk lebih dari sekadar
menginformasikan ia juga membangun
opini tertentu tentang Agus, dengan
mengarahkan pembaca untuk menilai
perilaku negatif yang ia tunjukkan.
Dengan menyertakan berbagai fakta yang
mengarah pada perilaku yang dianggap
menyimpang, berita ini secara tidak
langsung mengarahkan pembaca untuk
menilai  Agus sebagai sosok yang
bermasalah di lingkungan kampus.
Dalam hal sintaksis, berita ini
menggunakan kalimat deklaratif yang
jelas dan lugas untuk menyampaikan
informasi, serta menggunakan kalimat
yang tidak terlalu rumit agar mudah
dipahami oleh pembaca dari berbagai
latar belakang. Koherensi teks terjaga
dengan baik melalui penggunaan kata
hubung yang tepat, memastikan bahwa
setiap paragraf saling terhubung secara
logis. Penggunaan kata ganti seperti "dia"
untuk merujuk pada Agus setelah
penyebutan pertama kali juga membantu
menghindari  repetisi dan  menjaga
kelancaran alur teks.

Struktur Makro - Tema Utama

Struktur makro berita ini mengangkat
tema  utama  mengenai  perilaku
menyimpang yang melanggar norma-
norma yang berlaku di lingkungan
akademik. Berita ini tidak hanya
menyoroti tindakan Agus secara individu,
tetapi juga  dampaknya  terhadap
komunitas yang lebih luas. Respons dari
pthak kampus dan reaksi lingkungan
sekitar memperlihatkan bagaimana satu
perilaku dapat menimbulkan efek sosial
yang besar. Dengan demikian, berita ini
lebih dari sekadar laporan kejadian,
melainkan juga sebuah analisis sosial
yang menunjukkan bagaimana tindakan




individu dapat mempengaruhi reputasi
dan  dinamika  dalam  komunitas
akademik. Dalam struktur makro kedua,
berita ini juga menampilkan bagaimana
sistem sosial merespons pelanggaran
norma dengan menggambarkan reaksi
dari pihak kampus. Hal ini secara implisit
mengajarkan bahwa ada aturan dan nilai
tertentu yang harus dijaga di lingkungan
pendidikan, dan bahwa ada konsekuensi
yang harus diterima oleh mereka yang
melanggarnya. Berita ini tidak hanya
bersifat informatif tetapi juga edukatif,
memberikan wawasan kepada pembaca
mengenai pentingnya menjaga norma dan
etika dalam lingkungan akademik.

4.1.5. Tribunnews.com Jumat, 6 Desember 2024
Analisis Teks Berita

Gambar 4.5 Tangkapan Layar Teks Berita 5
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TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Pemuda disabilitas asal Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat
(NTB) IWAS alias Agus Buntung (21) disebut menggunakan jari kaki hingga gigi saat beraksi
melakukan pelecehan terhadap korbannya di sebuah homestay.

Direktur Reserse Kriminal Umum (Reskrium) Polda NTB Kombes Pol Syarif Hidayat
sebelumnya mengungkap kronolosns pele(ehan yang dilakukan Agus Buntung terhadap

Sumber : Tribunnews.com
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Agus Buntung Disebut Gunakan Jari Kaki Hingga Gigi Saat Beraksi
Lecehkan Korban di Homestay Mataram

Edisi: Jumat, 6 Desember 2024

Sumber: Tribunnews.com

Agus Buntung, seorang pria tanpa tangan, kini menjadi tersangka dalam
kasus pelecehan yang dilakukan terhadap seorang korban di sebuah homestay di
Mataram. Dalam aksinya, Agus diduga menggunakan jari kaki dan giginya untuk
melecehkan korban, sebuah tindakan yang dinilai sangat mencurigakan dan
melukai perasaan korban.

Pihak berwenang setempat kini tengah menangani kasus ini dengan serius.
Meskipun Agus tidak memiliki tangan, penggunaan bagian tubuh lain dalam
melakukan tindakan pelecehan menunjukkan bahwa ia tidak ragu untuk
melanjutkan tindakannya yang tidak pantas.

Kasus ini menjadi sorotan publik dan mendapatkan perhatian dari
masyarakat sekitar. Pihak berwajib berjanji akan terus menyelidiki kasus ini dan
memastikan bahwa pelaku mendapatkan konsekuensi sesuai dengan hukum yang
berlaku.

Dalam teks berita 5, peneliti menemukan :

Tabel 4. 5 Analisis Wacana Van Dijk 5

Struktur Wacana Elemen Hasil Pengamatan
Struktur Makro Tematik Berita ini membahas dugaan
Topik/Tema tindakan pelecehan seksual yang

dilakukan oleh Agus Buntung,
seorang pria tanpa tangan, yang
diduga menggunakan jari kaki dan
giginya dalam melakukan aksinya
terhadap korban di sebuah homestay
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di Mataram.

Superstruktur
Skema

Berita disusun dengan  struktur
piramida terbalik, dimulai dengan
informasi utama mengenai dugaan
pelecechan oleh Agus Buntung,
diitkuti dengan detail kronologi
kejadian, pernyataan dari pihak
berwenang, dan informasi tambahan
terkait kasus tersebut.

Struktur Mikro

Semantik Latar

Latar belakang kejadian adalah
sebuah homestay di Mataram, yang
memberikan konteks tempat
terjadinya dugaan pelecehan seksual
tersebut.

Semantik Detail

Berita memberikan rincian mengenai
metode yang diduga digunakan oleh
pelaku, yaitu menggunakan jari kaki
dan gigi, serta respons dari pihak
berwenang yang sedang menangani
kasus ini.

Semantik Maksud

Maksud dari berita ini adalah
menginformasikan kepada publik
tentang kasus dugaan pelecehan
seksual yang tidak biasa, mengingat
kondisi fisik pelaku, serta menyoroti
upaya penegakan hukum oleh pihak
berwenang.

Semantik
Praanggapan

Berita ini mengandung praanggapan
bahwa meskipun pelaku memiliki
keterbatasan fisik (tanpa tangan), ia
masih mampu melakukan tindakan
pelecehan seksual dengan cara lain,
seperti menggunakan jari kaki dan

gigi.

Sintaksis Bentuk
Kalimat

Kalimat-kalimat dalam berita ini
umumnya bersifat informatif dan
deklaratif, = dengan  penggunaan
kalimat langsung untuk
menyampaikan pernyataan dari pihak
berwenang atau saksi.

Sintaksis
Koherensi

Berita disusun secara koheren
dengan alur yang jelas, dimulai dari
pengenalan kasus, penjelasan detail
kejadian, hingga respons dari pihak
berwenang, sehingga memudahkan
pembaca memahami informasi yang
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disampaikan.

Sintaksis Kata ~ Penggunaan kata ganti seperti

Ganti

"

1a"
merujuk pada pelaku, sementara
"korban" digunakan untuk menyebut
pithak yang mengalami pelecehan,
menjaga kejelasan identitas dalam
pemberitaan.

Sumber: Olahan Peneliti 2025

Rincian Analisis

Pada berita kelima yang diterbitkan oleh Tribunnews.com mengenai Agus

Buntung memiliki judul yaitu “Agus Buntung Disebut Gunakan Jari Kaki Hingga

Gigi Saat Beraksi Lecehkan Korban di Homestay Mataram”.

Superstruktur

Berita ini disusun menggunakan pola
piramida terbalik, di mana informasi
utama langsung disampaikan di awal.
Berita dimulai dengan pengungkapan
dugaan pelecehan seksual yang dilakukan
oleh Agus Buntung, seorang pria tanpa
tangan, terhadap seorang korban di
sebuah homestay di Mataram. Setelah itu,
berita berkembang dengan menjelaskan
kronologi kejadian, termasuk bagaimana
pelaku diduga menggunakan jari kaki dan
giginya dalam aksinya. Berita ini
selanjutnya menyajikan kutipan dari
pihak berwenang yang menangani kasus
ini, yang tidak hanya mengonfirmasi
kebenaran  informasi, tetapi  juga
memberikan perspektif hukum terkait
kejadian  tersebut.  Struktur  yang
digunakan dalam berita ini memudahkan
pembaca untuk memahami inti peristiwa
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke
rincian lebih lanjut mengenai proses
hukum yang sedang berlangsung.

Struktur Mikro - Detail
Linguistik

Struktur mikro berita ini memanfaatkan
latar yang jelas, yaitu sebuah homestay di
Mataram, yang memberikan konteks
penting mengenai tempat terjadinya
dugaan pelecehan seksual. Dengan
menggunakan latar ini, Dberita ini
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memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada pembaca tentang
lokasi kejadian. Detail yang disajikan
cukup spesifik, terutama mengenai
metode pelecehan yang dilakukan oleh
Agus Buntung, yang cukup tidak biasa
mengingat  kondisinya yang tidak
memiliki tangan. Hal ini menambah
unsur keunikan dalam kasus ini. Berita
ini bertujuan untuk menginformasikan
kepada publik tentang kejadian ini dan
memberikan perhatian khusus pada
proses hukum yang sedang berlangsung.
Selain itu, terdapat praanggapan bahwa
meskipun pelaku memiliki keterbatasan
fisik, ia tetap mampu melakukan tindakan
pelecehan seksual, yang memperkaya
perspektif pembaca tentang kejahatan
seksual yang tidak biasa. Dari sisi
sintaksis, berita ini menggunakan kalimat
deklaratif yang informatif dan lugas,
dengan sering kali mengutip pernyataan
pihak berwenang atau saksi untuk
memperkuat kredibilitas informasi yang
disampaikan. Koherensi berita dijaga
dengan baik, dimulai dari pengenalan
kasus, penjelasan detail kejadian, hingga
respons otoritas yang terlibat, sehingga
pembaca dapat mengikuti alur informasi
dengan mudabh.

Struktur Makro - Tema Utama

Struktur makro berita ini mengangkat
tema utama yang berkaitan dengan
kejahatan seksual dan bagaimana sistem
hukum menangani kasus tersebut. Berita
ini tidak hanya berfungsi untuk
menginformasikan masyarakat mengenai
kasus pelecehan seksual yang unik, tetapi
juga untuk menyoroti bagaimana aparat
hukum menangani perkara tersebut.
Keunikan dalam kasus ini terletak pada
tindakan pelecehan yang dilakukan oleh
seseorang dengan keterbatasan fisik,
yang menambah dimensi menarik dan
mengundang perhatian publik. Berita ini
berhasil menarik minat pembaca karena
menampilkan kondisi yang jarang terjadi,
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di mana pelaku dengan keterbatasan fisik
masih mampu melakukan tindakan yang
sangat tercela, yang tentunya
menimbulkan berbagai reaksi dan diskusi
di kalangan pembaca mengenai kejahatan
seksual dan bagaimana seharusnya kasus-
kasus serupa ditangani.

4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis wacana yang dilakukan terhadap pemberitaan
kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh Agus Buntung di Tribunnews.com,
ditemukan beberapa pola wacana yang mencerminkan bagaimana media
mengkonstruksi realitas sosial. Dalam pembahasan ini, analisis dilakukan
menggunakan model analisis wacana Teun A. van Dijk yang terdiri dari struktur
makro, superstruktur, dan struktur mikro. Setiap elemen ini membantu kita
memahami bagaimana pemberitaan dibentuk serta dampaknya terhadap opini

publik.

4.2.1. Struktur Makro - Tema dan Topik Berita

Analisis struktur makro ditemukan bahwa tema utama dalam pemberitaan
ini adalah kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh Agus Buntung, seorang
penyandang disabilitas. Tribunnews.com menyoroti aspek kejahatan seksual yang
terjadi, serta bagaimana aparat penegak hukum menangani kasus tersebut. Tema
lain yang muncul adalah dampak sosial dari kasus ini terhadap masyarakat,
terutama reaksi publik terkait keterlibatan seorang penyandang disabilitas dalam
tindak kriminal. Selain itu, berita ini juga menggambarkan bagaimana media

menampilkan pelaku dan korban, dengan fokus khusus pada aspek unik dari kasus
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ini, yaitu keterbatasan fisik pelaku sebagai faktor yang membedakannya dari

kasus serupa.

4.2.2. Superstruktur - Pola Penyajian Berita

Superstruktur pemberitaan mengenai kasus ini menggunakan pola
piramida terbalik, di mana informasi utama langsung disampaikan di awal berita.
Hal ini terlihat dalam artikel yang dimulai dengan dugaan pelecehan seksual yang
dilakukan oleh Agus Buntung, seorang pria tanpa tangan, di sebuah homestay di
Mataram. Berita kemudian berkembang dengan menjelaskan kronologi kejadian,
termasuk bagaimana pelaku diduga menggunakan jari kaki dan giginya untuk
melancarkan aksinya. Selanjutnya, terdapat kutipan dari pihak berwenang yang
menangani kasus ini, yang berfungsi untuk memperkuat informasi yang diberikan

dan memberikan perspektif hukum terhadap kejadian tersebut.

4.2.3. Struktur Mikro - Elemen Kebahasaan dalam Pemberitaan

Struktur mikro berita ini menggunakan beberapa strategi kebahasaan untuk
menyampaikan pesan dengan efektif. Latar tempat yang jelas, yaitu homestay di
Mataram, memberikan konteks penting mengenai lokasi kejadian dan
memperjelas situasi yang terjadi. Detail yang disajikan dalam pemberitaan,
terutama terkait metode pelecehan yang dilakukan oleh pelaku, sangat spesifik
dan digunakan untuk membangun kredibilitas informasi. Berita ini bertujuan
untuk menginformasikan publik tentang kasus yang melibatkan seorang
penyandang disabilitas, serta untuk menyoroti proses hukum yang sedang

berlangsung. Namun, berita ini juga mengandung praanggapan bahwa meskipun
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pelaku memiliki keterbatasan fisik, ia masih mampu melakukan tindakan
pelecehan seksual, yang berpotensi membentuk persepsi negatif terhadap
kelompok difabel. Dari segi sintaksis, berita ini menggunakan kalimat informatif
dan deklaratif, dengan banyak kutipan langsung dari pihak berwenang atau saksi
guna memperkuat kredibilitasnya. Koherensi teks dijaga dengan baik, dimulai dari
pengenalan kasus, penjelasan kejadian, hingga respons dari otoritas terkait,

membuat pembaca mudah mengikuti alur berita.

4.2.4. Dampak Pemberitaan terhadap Opini Publik

Analisis ini menunjukkan bahwa pemberitaan mengenai kasus ini
memiliki potensi besar dalam membentuk opini publik melalui cara penyajian
informasi dan penggunaan bahasa dalam berita. Beberapa dampak yang bisa
ditimbulkan antara lain adalah :

a. Meningkatkan Kesadaran Publik terhadap Kasus Pelecehan Seksual
Berita ini membantu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu
pelecehan seksual, terutama yang melibatkan individu dengan disabilitas.

Hal ini memberikan perhatian lebih kepada berbagai modus yang

digunakan dalam kejahatan seksual dan mendorong kesadaran yang lebih

besar di kalangan publik.
b. Membentuk Persepsi terhadap Penyandang Disabilitas
Cara media menggambarkan pelaku yang memiliki keterbatasan fisik
dapat mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap kelompok difabel.

Jika pemberitaan tidak dilakukan dengan hati-hati, ada kemungkinan
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munculnya generalisasi negatif yang mengaitkan penyandang disabilitas
dengan tindakan kriminal tertentu.
Meningkatkan Kepercayaan terhadap Aparat Penegak Hukum

Berita ini dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap aparat
hukum dalam menangani kasus-kasus pelecehan seksual dengan
menyertakan tanggapan dari pihak yang berwenang. Ini penting untuk
memastikan bahwa setiap individu, termasuk penyandang disabilitas,

mendapatkan perlakuan yang adil di mata hukum.
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PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemberitaan mengenai kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh Agus
Buntung di Tribunnews.com memiliki pola penyajian yang khas dalam
membentuk narasi berita, ditemukan bahwa beberapa pola wacana yang
mencerminkan bagaimana media mengkonstruksi realitas sosial. Dalam
pembahasan ini, analisis dilakukan menggunakan model analisis wacana Teun A.
van Dijk yang terdiri dari struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Setiap
elemen ini membantu kita memahami bagaimana pemberitaan dibentuk serta

dampaknya terhadap opini publik.

Pemberitaan ini memberikan wawasan tentang bagaimana media
mengonstruksi realitas sosial dalam kasus kejahatan seksual dan bagaimana
penggunaan bahasa dalam berita dapat membentuk cara pandang masyarakat
terhadap pelaku, korban, dan isu pelecehan seksual secara keseluruhan. Oleh
karena itu, penting bagi media untuk menyajikan berita dengan perspektif yang
adil dan tidak memperkuat stereotip yang dapat berdampak negatif terhadap

kelompok tertentu.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, berikut adalah

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan:
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1. Bagi Media

Media perlu lebih berhati-hati dalam menyajikan berita terkait isu sensitif
seperti pelecehan seksual, terutama ketika pelaku memiliki keterbatasan fisik.
Penggunaan bahasa yang lebih netral dan tidak sensasional dapat membantu

menghindari stereotip negatif terhadap penyandang disabilitas.

2. Bagi Pembaca dan Masyarakat

Masyarakat diharapkan lebih kritis dalam mengonsumsi berita dan tidak
langsung menyimpulkan sesuatu tanpa melihat berbagai perspektif. Literasi media
yang baik dapat membantu dalam memahami bagaimana berita dikonstruksi dan

kemungkinan adanya bias dalam pemberitaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menganalisis media lain selain
Tribunnews.com untuk melihat bagaimana berbagai platform memberitakan kasus
serupa. Selain itu, pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara dengan
jurnalis atau pembaca dapat memberikan perspektif tambahan terhadap bagaimana

berita dikonsumsi dan dipersepsikan oleh publik.
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Bersama pcnualnn..n ini saya lampirkan :
1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap besialan;
2. Daftar Kemajuau Akademilk/Transkrip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan.

Demikianlal permohonan Saya, atas pameriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya vcapkan terima
kasih. Wassalan:.
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SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 131/SK/AL3.AU/UMSU-03/F/2025

Dckan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu  Sosial dan llmu  Politik  Nomor:
1964/SK/11.3. AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November 2024 M
Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal limiah) dan Rckomendasi
Pimpinan Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 14 Januari 2025, dengan ini menctapkan
Judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Sknipsi dan Jumnal Iimiah) untuk
mahasiswa schagai benkut:

Nama mahasiswa

NPM

Program Studi

Semester

Judul Tugas Akhir Mahasiswa

(Skripsi dan Jurnal Ilmiah)

Pembimbing

: RISMA MAHARANI

: 2103110281

: Ilmu Komunikasi

: VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

: ANALISIS  WACANA ISI BERITA  KASUS

PELECEHAN SEKSUAL AGUS BUNTUNG D1
TRIBUNNEWS.COM

: Dr. MUHAMMAD THARIQ, S.Sos., M.LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal llmiah),
dengan ketentuan sebagai berikut
Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal 1lmiah) harus memenuhi prosedur dan
tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumal
Ilmiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

Penctapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal llmiah) sesuai
dengan nomor yang terdaftar di Program Studi llmu Komunikasi: 125.21.311 tahun 2025.

Penctapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Sknipsi dan Jurnal limiah)
dinyatakan batal apabila tidak sclesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan
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peraturan yang berlaku

Masa Kadaluarsa tanggal: 14 Juli 2025.

Kctua Program Studi llmu Komunikasi
FISIP UMSU & Medan,

Pembimbing ybs & Medan,
Partinggal

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 14 Rajab__ 1446 11
14 Januan 2025 M
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Kepada Yta. Medan, ....ceeeeeeenrireeennn 20,0
Bapak Dekan FISIP UMSU
di

Medan,
Assalanad'alaikum wr. wb,

Dengan homnaat, saya yang bertonda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas [Imu Sosial dan
1lmu Politik UNMSU :

Namalengkap : ?;rma Mauaren:

NPM s lodtiondl

Program Studi - inao Fomun,pas‘

mengzjukan pcxmohon::.x mengikuti Semivar Proposal 'l‘ugn: AkLir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumz] Imiah) yang dx:etapl:m Jengan Svrat Penctapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa  (Skripsi ZTan  Jurca! Ilmxnll) Nomor: ..L3%.1.. /SK/L3-AU/UMSU-03/F/202-57
tanggal ...[4...2anwari  207¢ .. .dengan jucul sebagai berikut :
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Bersama pcnnohom.n ini saya l:un; irkan :
1. Surat Permohonan Persetvjuan Judnl Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumzl 1imiah)
(SK-1);
2. Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugzs Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal 1lmiah)
© (SK-2);
DKAM/ Transkrip Nilui Srm.nm yang telah ciszhiin;
Kartu Hasil Studi Semnester 1 s/d terekair;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap bejalan;
Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposz] Tugas Akhir Mahasisva;
Kartu Kuning Peainjau S=minar Proposal;
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Propsosal Tugas Akkir I4ahasiswa yang teloh disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
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